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Pembelajaran matematika pada dasarnya identik dengan pemecahan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah setiap siswa pastilah berbeda-beda,
walaupun masalah yang dihadapi sama. Kesuksesan seseorang dalam pemecahan
masalah sangat tergantung pada kesadaran berpikirnya tentang apa yang mereka
ketahui dan bagaimana melakukannya. Akan tetapi, pada faktanya baik siswa laki-
laki maupun siswa perempuan cenderung kurang menyadari betapa pentingnya
melakukan pemecahan masalahnya sendiri, yakni mulai dari perencanaan,
pemonitoran, hingga pengevaluasian hasil kerjanya. Hal ini terlihat dari cara
memahami masalah yang belum sepenuhnya dipahaminya sendiri, siswa masih
mencoba meminta bantuan penjelasan dari temannya mengenai maksud soal serta
rencana penyelesaiannya. Siswa masih kurang memonitoring serta mengevaluasi
hasil kerjanya sendiri, terlihat siswa masih mencoba bertanya atau bertukar
pikiran dengan temannya mengenai langkah yang ditempuh serta hasilnya.
Kebanyakan siswa masih cenderung berorientasi pada hasil daripada proses
pemahaman masalah matematikanya sendiri. Siswa masih terbiasa bergantung
pada rumus atau cara yang diberikan guru dengan kurang memahami alasan-
alasan dibalik digunakannya rumus atau cara tersebut, sehingga ketika diberikan
soal matematika yang berbeda dari contoh yang diberikan, para siswa akan merasa
kesulitan. Hal inilah yang mendasari dilakukan penelitian mengenai metakognisi
berdasarkan gender dengan mengambil materi program linear yang memiliki
proses pemecahan masalah yang membutuhkan kesadaran berpikir tinggi.

Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mendeskripsikan metakognisi siswa
perempuan dalam pemecahan masalah matematika materi program linear di kelas
X1 MAN 3 Tulungagung, 2) untuk mendeskripsikan metakognisi siswa laki-laki
dalam pemecahan masalah matematika materi program linear di kelas XI MAN 3
Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan
wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan beberapa tahap yakni reduksi
data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dapat dilihat dari
ketekunan pengamatan, triangulasi teknik, dan pemeriksaan teman sejawat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) metakognisi siswa perempuan
dalam pemecahan masalah matematika materi program linear pada tahap planning
yakni sudah menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal, sudah
mampu menentukan tujuan dari soal, sudah mampu memperoleh rencana
penyelesaian masalah dalam soal, serta sudah dapat menemukan hubungan soal
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yang sedang dikerjakan dengan soal yang sudah pernah diselesaikan sebelumnya,
yakni pada tahapan serta cara pengerjaan setiap tahapannya. Pada tahap
monitoring yakni meyakini benar pada langkah-langkah serta cara pengerjaan
setiap tahapan pemecahan masalahnya, melakukan langkah-langkahnya dengan
mantap karena benar-benar memahami alasan cara atau tahapan pemecahan
masalah tersebut harus dilakukan, sudah mengecek kebenaran langkah yang
dilakukan serta penghitungan tahap demi tahap pemecahan masalahnya, sudah
menganalisis kesesuaian rencana yang dibuat dengan pelaksanaan hingga terdapat
kesesuaian hasil dengan tujuan, serta sudah dapat menetapkan hasil. Pada tahap
evaluating yakni sudah mengecek kelebihan dan kekurangan yang sudah
dilakukan serta mengevaluasi pencapaian tujuan yakni melalui koreksi, 2)
metakognisi siswa laki-laki dalam pemecahan masalah matematika materi
program linear pada tahap planning yakni sudah menuliskan yang diketahui dan
yang ditanyakan dalam soal, sudah mampu menentukan tujuan dari soal, sudah
mampu memperoleh rencana penyelesaian masalah dalam soal, serta sudah dapat
menemukan hubungan soal yang sedang dikerjakan dengan soal yang sudah
pernah diselesaikan sebelumnya, yakni pada tahapan serta cara pengerjaan setiap
tahapannya. Pada tahap monitoring yakni kurang meyakini benar pada langkah
serta cara pengerjaan tahapan pemecahan masalahnya, kurang melakukan
langkah-langkahnya dengan mantap karena kurang memahami alasan cara atau
tahapan pemecahan masalah tersebut harus dilakukan, akan tetapi sudah
mengecek kebenaran langkah yang dilakukan serta penghitungan tahap demi
tahap pemecahan masalahnya, sudah menganalisis kesesuaian rencana yang dibuat
dengan pelaksanaan hingga terdapat kesesuaian hasil dengan tujuan, serta sudah
dapat menetapkan hasil. Pada tahap evaluating yakni belum mengecek kelebihan
dan kekurangan yang sudah dilakukan dan belum mengevaluasi pencapaian tujuan
melalui koreksi.
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This research is motivated by the learning of mathematic is basically
identical with problem-solving. Problem-solving skills of each student must be
different, although the same problems encountered. A person's success in the
problem-solving depends on the awareness of thinking about what they know and
how to do it. But, in fact, both male students and female students tend to be less
aware of the importance of solving its own problems, ranging from planning,
monitoring, to evaluation of their work. This is evident from the way of
understanding the problems that have not been fully understood their own,
students are still trying to seek help from his friend about explanation of the
purpose and plans about its completion. Students are still not monitoring and
evaluating the results of his own, looks students still try to ask questions or
exchange ideas with his friend about the steps taken and the results. Most students
still tend to be oriented on the result rather than the process of understanding
about mathematic problems their own. Students are still getting used to rely on the
formula or the teacher with a lack of understanding of the reasons behind the use
of formula or such, so that when given a mathematic problem that is different
from the examples given, the students will find it difficult. This is the background
to do research about the metacognition based on gender by taking the material of
linear program that has the problem-solving process that requires awareness of
high thinking.

The purposes of this research are : 1) to describe the metacognition of
female students in problem-solving of mathematic about material of linear
program on class eleventh at the State Islamic of Senior High School (MAN) 3
Tulungagung, 2) to describe the metacognition of male students in problem-
solving of mathematic about material of linear program on class eleventh at the
State Islamic of Senior High School (MAN) 3 Tulungagung.

This research used qualitative approach with the type of descriptive
research. The texhnique of data collected by using tests and interviews. The
technique of data analysis performed with several stages of data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The validity of the data can be seen from
the persistence of observation, triangulation of techniques, and examination of
peers.

The results of this research show that: 1) the metacognition of female
students in problem-solving of mathematic about material of linear program on
the stage of planning that is to write the known and the question in the matter,
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have been able to determine the purpose of the matter, has been able to obtain a
problem-soving plan in the matter, and have been abble to find the relationship
about what is being done with the one that has been complated before, namely in
stages and the way of each stage workmanship. In the stage of monitoring that is
believed correct at the steps and workmanship every stage of solving the problem,
perform the steps steadily since really understand the reason of way or stage any
solution must be done, have checked the truth of the steps taken and the counting
stage by stage solving the problem, and have analyzed the suitability of plans
made with implementation until there is conformity with the objectives, and was
able to determine the result. In the stage of evaluating, that is the checks of
advantages and disadvantages has been done and evaluate the achievement of the
purposes through the correction, 2) the metacognition of male students in
problem-solving of mathematic about material of linear program on the stage of
planning that is to write the known and the question in the matter, have been able
to determine the purpose of the matter, has been able to obtain a problem-soving
plan in the matter, and have been abble to find the relationship about what is being
done with the one that has been complated before, namely in stages and the way
of each stage workmanship. In the stage of monitoring that is less convinced was
right o at the steps and workmanship every stage of solving the problem, less
perform the steps steadily due to lack of understanding the reasons of way or stage
any solution must be done, have checked the truth of the steps taken and the
counting stage by stage solving the problem, and have analyzed the suitability of
plans made with implementation until there is conformity with the objectives, and
was able to determine the result. In the stage of evaluating that is the checks of
advantages and disadvantages have not been done and have not evaluate the
achievement of the purposes through the correction.
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